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meningkatkan pemahaman pengetahuan dasar dan keterampilan literasi
keuangan dan investasi dalam upaya meningkatkan ekonomi bagi Gen Z di
Kelurahan Pasteur Kota Bandung. Sasarannya adalah 40 orang Generasi Z
Kelurahan Pasteur Pasteur Kota Bandung dengan metode kualitatif dengan
observasi, sosialisasi, penyuluhan, diskusi problem  solving,
pendampingan monitoring, serta evaluasi. Materi dibuat sederhana dan
menarik, sehingga mudah dipahami, dengan contoh sederhana. Adapun
hasilnya terlihat dari tanggapan dimana responden memahami, dan adanya
peningkatan signifikan keterampilan mengenai pengetahuan dasar edukasi
literasi keuangan dan investasi dalam upaya peningkatan kemampuan
edukasi literasi keuangan dan investasi bagi Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota
Bandung, yang dibuktikan dengan adanya perbedaan signifikan hasil Pre
Test dan Post Test, dimana adanya kenaikan (a) 82,5% terkait pemikiran
semakin besar pemasukan, maka investasi yang dimiliki semakin besar,
(b) 77,5% terkait pemahaman literasi keuangan melalui buku, internet, atau
sumber lainnya. (c) 82,5% terkait pemahaman literasi investasi melalui buku,
internet, atau sumber lainnya. (d) 80% terkait pencarian informasi literasi
keuangan sebelum berinvestasi. (e) 95,5% terkait pencarian informasi
tawaran investasi, dan (f) 80% terkait perasaan khawatir jika tidak
menyisihkan uang untuk masa depan.

Kata kunci: Pendampingan; edukasi; literasi keuangan; literasi investasi;
Kelurahan Pasteur Kecamatan Sukajadi Kota Bandung

Financial Literacy and Investment Education for Gen Z, Pasteur Village,
Bandung City

ABSTRACT

The financial literacy and investment education mentoring activity aims to
improve understanding of basic knowledge and skills of financial literacy and
investment in an effort to improve the economy for Gen Z in Pasteur Village,
Bandung City. The target is 40 Generation Z people in Pasteur Village,
Pasteur, Bandung City with observation, socialization, counseling, problem
solving discussions, monitoring mentoring, and evaluation methods. The
material is made simple and interesting, so that it is easy to understand, with
simple examples. The results can be seen from the responses where
respondents understand, a significant increase in skills regarding basic
knowledge of financial literacy and investment education in an effort to
improve the ability of financial literacy and investment education for Gen Z in
Pasteur Village, Bandung City, which is evidenced by a significant difference
in the results of the Pre Test and Post Test, where there is an increase (a)
82.5% related to the idea that the greater the income, the greater the
investment owned, (b) 77.5% related to understanding financial literacy
through books, the internet, or other sources. (c) 82.5% related to
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understanding investment literacy through books, the internet, or other
sources. (d) 80% related to searching for financial literacy information before
investing. (e) 95.5% related to searching for investment offer information. and
(f) 80% related to feeling worried if they do not set aside money for the future.

Keywords: Mentoring; education; financial literacy; investment literacy;
Pasteur Village, Sukajadi District; Bandung City

1. Pendahuluan

Literasi keuangan dan investasi merupakan kebutuhan utama masyarakat yang sejak dini harus
diajarkan agar terhindar kehidupan konsumtif. Berbagai fenomena terjadi menunjukkan bahwa anak
muda terutama Gen Z ingin terlihat kaya yang ditunjukkan di Media Sosial. Di usia belia, mereka
kesulitan membedakan keinginan dan kebutuhan serta terjebak pada prinsip hidup cuma sekali,
sehingga menghabiskan masa mudanya dengan berfoya-foya [1]. Yang dilakukannya dengan membeli
barang mahal guna terlihat gengsi dan sifat hedonism. Agar terlihat mewah, dalam bekerjapun, mereka
rela menghabiskan penghasilannya, dan menggunakan kartu kredit guna membeli barang yang
sebetulnya tidak diperlukan, sehingga memaksa orang tua mendapatkan barang yang sama dengan
yang ada di Media Sosial [2]. Oleh karena itu, diperlukan edukasi literasi keuangan dan investasi bagi
Gen Z. Generasi ini terkenal sebagai generasi yang tumbuh besar dengan karakteristik fasih teknologi,
berinteraksi dengan Sosial Media, ekspresif cenderung toleran dan multitasking. Adanya kemudahan
akses informasi mempermudah untuk mempelajari hal yang berkaitan dengan keuangan dan investasi
[3]. Banyaknya platform informasi menimbulkan trend dengan bermunculnya figur publik (influencer)
yang berlomba memberikan edukasi pada pengikut di Media Sosialnya, sehingga dapat membantu
meningkatkan literasi keuangan (financial literacy) di kalangan Generasi Z. Tingkat literasi keuangan
sangat dipengaruhi demografi tiap individu [4]. Kaum wanita, kaum minoritas golongan yang
berpenghasilan rendah cenderung memiliki tingkat literasi keuangan rendah. Dengan perkembangan
teknologi, memungkinkan untuk disiasati karena sikap komersialisme, banyaknya produk serta
kemudahan pencairan platform keuangan yang ditawarkan dengan memberikan pengetahuan terutama
literasi keuangan [5]. Pemahaman literasi keuangan pada hakikatnya tidak hanya pada pengetahuan,
namun dapat menyebabkan perilaku bijaksana pengelolaan keuangan atau asset yang dimiliki dan
perilaku keuangan. Literasi keuangan harus dianggap sebagai faktor terpenting dalam peningkatan
kesejahteraan rumah tangga karena semakin sedikit orang paham keuangan, akan semakin
memperbesar kemungkinan pembuatan keputusan pembiayaan yang buruk [6][7].

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam penggunaan sumber informasi dalam proses
pembuatan keputusan, dengan sumber informasi keuangan, yang dapat dibaca, dianalisis,
dipraktekkan, dan dikomunikasikan dengan mengelola informasi untuk kesejahteraan keuangan di
masa yang akan datang [8]. Memiliki penguasaan ilmu serta keterampilan di bidang keuangan
mendorong pemahaman dan pelibatan isu nasional, seperti biaya perawatan kesehatan, pajak, investasi
yang berakses pada sistem keuangan, sehingga individu dapat melek finansial yang mampu mengatasi
guncangan finansial tidak terduga, sehingga literasi keuangan dapat menjadi pendorong kesejahteraan
perekonomian [9]. Kurangnya literasi keuangan dapat menyebabkan akses ke lembaga keuangan
rendah dan menghambat kemakmuran, yang berdampak pada keputusan kurang tepat, dalam
perekonomian, karena konsumsi rumah tangga memiliki kontribusi terbesar. Dengan adanya
pemahaman literasi keuangan, diharapkan dapat mengelola keuangannya dan memutuskan
penggunaan dana untuk kebutuhan atau dialokasikan untuk investasi dengan harapan mendapatkan
keuntungan di masa depan dan mampu mengambil keputusan investasi [10][11]. Tanpa adanya
pengetahuan mengenai investasi dapat mengakibatkan kerugian finansial. Pertimbangan utama dalam
pemilihan Gen Z dinilai belum memiliki kesadaran dan pemahaman literasi keuangan,
kesejahteraan masa depan, hingga keuangan di masa pensiun. Mengukur literasi keuangan terbagi atas
tiga aspek yaitu; 1) Pengetahuan umum mengenai keuangan pribadi, 2) Tabungan dan pinjaman, 3)
Asuransi [12]. Literasi keuangan dapat dilihat sebagai investasi terhadap Auman capital, dan dapat
membantu dalam keputusan tentang pensiun, tabungan, hipotek, dan keputusan keuangan lainnya.
Karena keadaan yang berubah, kebutuhan individu yang berubah seiring waktu dan sifat dinamis
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dari produk keuangan, ada kebutuhan mendesak untuk pembaruan berkelanjutan dari literasi
keuangan di antara individu dari semua kelompok umur [13].

Data statistik menunjukkan bahwa terjadi peningkatan investasi di kalangan Gen Z. Berdasarkan
data dari KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia) per Januari 2023, jumlah investor pelajar
berdasarkan demografi individu 26,86% dimana 64,12% merupakan pelajar SMA [14]. Sementara itu,
menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) Perwakilan Jawa Barat, jumlah investor di Jawa Barat meningkat
8.02% dibandingkan tahun sebelumnya yang didominasi Gen Z. Selanjutnya, Survei Nasional Literasi
dan Inklusi Keuangan (SNLIK) dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa di tahun 2022,
Indeks literasi keuangan 49,68%. Jumlah ini meningkat jika dibandingkan tahun 2019 38.03% [15].
Meskipun ada peningkatan, namun masih menjadi tantangan besar yang harus ditingkatkan, dan tidak
dapat dipungkiri bahwa Gen Z masih belum memiliki pemahaman literasi keuangan dan investasi
yang baik. Hal ini sejalan dengan kegiatan PkM yang dilakukan [16][17].

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandung tahun 2023 ditunjukkan
bahwa jumlah Gen Z di Kota Bandung 580.354 warga dari 2.461.553 warga Kota Bandung (23,7%).
Dari data tersebut, kelompok umur yang mendominasi adalah kelompok usia 15-19 tahun [18]. Di
kelompok usia ini, biasanya masih berada pada tahap pendidikan menengah yang belum sepenuhnya
matang dalam hal pengambilan keputusan serta perencanaan bisnis dimana kematangan emosional
dan pengalaman diperlukan dalam memulai dan mengelola bisnis. Difokuskan dalam Pengabdian
kepada masyarakat (PkM) ini adalah kelompok usia 20-24 tahun karena dianggap relevan dalam
kewirausahaan, dimana individu sudah berada pada fase mulai mempertimbangkan karir masa depan
dan lebih aktif mencari peluang kewirausahaan [19]. Gen Z memiliki peran yang besar dalam
menggerakkan roda ekonomi melalui UMKM. Dengan memanfaatkan teknologi, generasi Z dapat
membantu bisnis atau UMKM berinovasi dan menciptakan produk lebih menarik dan relevan
dengan kebutuhan konsumen dengan karakteristik adaptif terhadap perubahan. Hal ini membuat
mereka lebih mudah mengikuti perkembangan teknologi dan tren pasar, sehingga diharapkan bisnis
atau UMKM dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dan tetap relevan dengan kebutuhan
konsumen [20].

Berdasarkan observasi awal diketahui bahwa Kelurahan Pasteur Kecamatan Sukajadi Kota
Bandung terdiri 13 RW dan 92 RT. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 574 Ha dan jumlah
penduduk 18.562 orang dimana jumlah Gen Z nya berjumlah 5.760 orang [21]. Yang menjadi
dengan permasalahannya penduduknya lebih memilih menjadi Ibu Rumah Tangga ketimbang
memanfaatkan potensi daerah yang ada seperti industri kuliner, pengrajin, dan lain-lain Padahal
potensi ekonomi dan UMKM di Kelurahan Pasteur Kota Bandung sangat bagus dari segi pariwisata,
dimana wisatawan dapat membeli oleh-oleh khas Bandung. Oleh karena itu, masyarakat harus dapat
mengolah bahan yang ada menjadi lebih kreatif dan inovatif, baik dari kuliner maupun dari bidang
lain, sehingga dapat bisa dapat menumbuhkan ekonomi dan memotivasi masyarakat menjadi lebih
maju dalam menghasilkan nilai jual kompetitif dengan bahan yang ada. Hal ini menyebabkan
Generasi Z kurang memahami pemahaman pengetahuan dasar dan keterampilan mengenai
pentingnya literasi keuangan dan investasi dalam upaya meningkatkan ekonomi bagi Gen Z di
Kelurahan Pasteur Kota Bandung [22].

Adanya kegiatan pendampingan edukasi literasi keuangan dan investasi bagi Gen Z di Kelurahan
Pasteur Kota Bandung bertujuan meningkatkan pemahaman pengetahuan dasar dan keterampilan
edukasi literasi keuangan dan investasi bagi bagi Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung dalam
upaya meningkatkan edukasi literasi keuangan dan investasi. Hasil evaluasi merekomendasikan
adanya tindakan pendampingan lanjutan agar pengelolaan dalam pelatihan ini mengalami peningkatan,
sehingga dapat meningkatkan edukasi literasi keuangan dan investasi bagi Gen Z baik secara kualitas
maupun kuantitas, sehingga diharapkan pengetahuan UMKM mengenai edukasi literasi keuangan dan
investasi dapat meningkat [23].

2. Metode Pelaksanaan
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Adapun pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) diselenggarakan pada tanggal 7
September 11 Desember 2024 (13.00-17.00 WIB) dengan sasaran 40 orang Gen Z di Kelurahan
Pasteur Kota Bandung dilaksanakan di Kantor OJK Provinsi Jawa Barat. J1. Ir. H. Djuanda No. 152;
Bandung. Metode pelaksanaannya yang dilakukan adalah metode kualitatif dengan observasi,
interview, tanya jawab, diskusi, penyuluhan, teori, praktek pendampingan, monitoring dan
evaluasi edukasi literasi keuangan dan investasi Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung [24].
Metode ini memberikan pemahaman pengetahuan dasar dan keterampilan sehingga mampu
menyelesaikan masalah sebagai bahan evaluasi dan persoalan mitra dapat dicarikan solusi agar
sesuai tepat sasaran. Hal ini terlihat dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sistematik,
yang dimulai penemuan masalah, pelaksanaan sampai penyelesaiannya (finding, action learning,
dan problem solvng). Kegiatan ini dilakukan dalam rangka memberikan edukasi literasi keuangan
dan investasi Gen Z di Kelurahan Pasteur Pasteur Kota Bandung [25].

Terdapat 4 tahapan pelaksanaannya, yaitu (a) Observasi, yakni mengamati dan mempelajari
pentingnya edukasi literasi keuangan dan investasi Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung dengan
melakukan inventarisasi data tentang edukasi literasi keuangan dan investasi yang dilaksanakan pada
tanggal 1-30 November 2024. (b) Wawancara dan diskusi, yaitu pendataan kebutuhan materi dan
alat peraga pendampingan serta masalah yang dihadapi (masalah operasional, target sasaran
yang diharapkan setelah pelatihan, keterampilan belum dipahami dan dibutuhkan operasional (c)
Pelaksanaan pelatihan dilakukan di tanggal 11 Desember 2024 dengan materi (1) Pengertian Gen
Z. Pemateri menyampaikan pengertian, serta ciri generasi Z berdasarkan kelebihan dan kekurangan
yang dimiliki Generasi Z. Adapun kelebihannya memiliki informasi lebih banyak, dan dapat
melakukan banyak hal dalam satu waktu. Sedangkan kekurangannya adalah suka terhadap hal yang
instan, dan terlalu bebas di media sosial, (2) Pengertian literasi keuangan versus Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), dampak kurangnya literasi, seperti salah mengambil keputusan, hingga terjerat
investasi bodong. (3) Pengertian investasi, Pengenalan investasi legal dan aman, seperti saham, emas,
deposito, reksadana, hingga properti, tingkat risiko yang ditanggung investor/pemilik; investasi
bodong dan bagaimana dan tips menghindarinya yang bercirikan imbal hasil tinggi, namun minim
risiko; perencanaan bisnis perusahaan jelas, terkait perusahaan maupun produknya. (d) Monitoring
dan Evaluasi dengan memantau operasional setelah pelatihan, termasuk masukan kesan dan kritik
peserta, dan sejauh mana pengetahuan yang didapat dapat diaplikasikan. Monitoring dilakukan 2
X yaitu (a) beberapa hari (dalam satu minggu) untuk mengetahui tindakan lanjutan dengan
memantau tindakan lanjutan (b) Minggu kedua setelah pelaksanaan, dimana mayoritas peserta
masih mengingat materi [26].

3. Hasil dan Pembahasan

Dilaksanakan di Kantor OJK Provinsi Jawa Barat. JI. Ir. H. Djuanda No. 152 Bandung dengan
peserta 40 orang Gen Z Kelurahan Pasteur Pasteur Kota Bandung pada tanggal 7 September 11
Desember 2024 (13.00-17.00 WIB) dengan fokus materi (1) Pengertian Generasi Z. Pemateri
menyampaikan pengertian, serta ciri generasi Z berdasarkan kelebihan dan kekurangan Gen Z.
Adapun kelebihannya memiliki informasi lebih banyak, dan melakukan banyak hal dalam satu waktu.
Sedangkan kekurangannya suka terhadap hal instan, dan terlalu bebas di Media Sosial, (2) Pengertian
literasi keuangan versus Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dampak kurangnya literasi, seperti salah
mengambil keputusan, hingga terjerat investasi bodong. (3) Pengertian investasi, pengenalan investasi
legal dan aman, seperti saham, emas, deposito, reksadana, hingga properti, tingkat risiko yang
ditanggung investor/pemilik; investasi bodong dan bagaimana dan tips menghindarinya yang
bercirikan imbal hasil tinggi, namun minim risiko; perencanaan bisnis perusahaan jelas, terkait
perusahaan maupun produknya. Hasil akhir yang diharapkan 40 orang Gen Z di Kelurahan Pasteur
Kota Bandung dapat meningkatkan pengetahuan mengenai literasi keuangan dan investasi, sehingga
mereka terhindar investasi bodong, dan mampu membuat keputusan keuangan baik. Adapun tahap
yang dilakukan adalah:

Observasi yang menyangkut pentingnya pendampingan edukasi literasi keuangan dan
investasi Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung sebagai sarana komunikasi Tim PkM
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(Pengabdian kepada Masyarakat) Stiepar Yapari dengan Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota
Bandung, sehingga dapat menerima masukan dan saran yang diberikan. Dalam pelaksanaannya,
Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengunjungi dan melakukan wawancara dengan 40
Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung pada tanggal pada tanggal 1-30 November 2024.

Pendataan terkait kebutuhan pendampingan, dengan wawancara dan diskusi (pada tanggal 1-
6 Desember 2024) untuk menganalisis pemahaman, pengelolaan 40 orang Gen Z di Kelurahan
Pasteur Kota Bandung dalam menjalankan pendampingan edukasi literasi keuangan dan investasi
Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung dari apa yang diharapkan setelah pelatihan,
keterampilan yang belum dipahami dan dibutuhkan dalam operasionalnya. Hasilnya, dari 40
orang Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung yang ada, banyak yang masih kesulitan dalam (a)
kurangnya pengetahuan peserta tentang literasi keuangan dan investasi, (b) Masih banyaknya peserta
yang belum melakukan investasi. Karenanya, Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
Stiepar Yapari menawarkan pendampingan edukasi literasi keuangan dan investasi pada Gen
Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung, sehingga terwujud peningkatan kesadaran peserta akan
pentingnya melakukan investasi sejak dini

Pelaksanaan pendampingan terkait solusi pendampingan edukasi literasi keuangan dan
investasi Generasi Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung kepada 40 orang Gen Z di Kelurahan
Pasteur Kota Bandung yang dilaksanakan pada tanggal 11 Desember 2024. Dalam tahap ini,
peserta edukasi literasi keuangan dan investasi. Hasil penilaian dan pengamatan tim serta
narasumber dari 40 orang pelatihan diperoleh hasil penilaian bahwa seluruh peserta edukasi literasi
keuangan dan investasi pada Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung tentang (1) Pengertian
Generasi Z. Materi yang disampaikan tentang pengertian, serta ciri generasi Z berdasarkan kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki Gen Z.

Adapun kelebihannya memiliki informasi lebih banyak, dan dapat melakukan banyak hal dalam
satu waktu. Sedangkan kekurangannya adalah suka terhadap hal yang instan, dan terlalu bebas di
media sosial, (2) Pengertian literasi keuangan versus Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dampak
kurangnya literasi, seperti salah mengambil keputusan, hingga terjerat investasi bodong. (3)
Pengertian investasi, Pengenalan investasi legal dan aman, seperti saham, emas, deposito, reksadana,
hingga properti, tingkat risiko yang ditanggung investor/pemilik; investasi bodong dan bagaimana
dan tips menghindarinya yang bercirikan imbal hasil tinggi, namun minim risiko; perencanaan bisnis
perusahaan jelas, terkait perusahaan maupun produknya yang bertempat di Kantor Kantor
OJK Provinsi Jawa Barat. JI. Ir. H. Djuanda No. 152; Bandung

Gambar 1. Peserta dan narasumber pada saat pelaksanaan pendampingan edukasi literasi keuangan
dan investasi Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung Kantor OJK Provinsi Jawa Barat. J1. Ir. H.
Djuanda No. 152 Bandung.

Di akhir acara, dilakukan evaluasi sejauh mana pengetahuan, pemahaman,
pendampingan edukasi literasi keuangan dan investasi Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung.
Hasil dari pendampingan. pada awalnya, 40 orang Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung
kesulitan melakukan pemahaman edukasi literasi keuangan dan investasi karena (a) kurangnya
pengetahuan peserta tentang literasi keuangan dan investasi, (b) Masih banyaknya peserta yang
belum melakukan investasi. Setelah melakukan sosialisasi dan pendampingan, diharapkan 40
orang Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung memahami dan menerapkan literasi keuangan
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dan investasi, sehingga materi dapat diaplikasikan pada Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota
Bandung lainnya.

Adanya peningkatan pemahaman pengelolaan dan pendampingan pendampingan edukasi
literasi keuangan dan investasi Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung berupa pemahaman,
alternatif dan solusi yang harus direalisasikan Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung terutama
keterlibatan edukasi literasi keuangan dan investasi Generasi Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung
dalam menerapkan pengetahuan selama dan pendampingan. Adapun hasilnya terlihat
berdasarkan tanggapan 40 orang Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung terlihat sebagai
berikut:

Edukasi Literasi Keuangan dan Investasi Gen Z di Kel Pasteur Kota
Bandung
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Gambar 2. Tanggapan Gen Z di Kelurahan Pasteur Kota Bandung terkait edukasi literasi keuangan
dan investasi

Terlihat dari Gambar 2, dapat disimpulkan bahwa (a) Pada awalnya, hanya 5 orang Gen Z
yang berfikir semakin besar pemasukan, maka investasi yang dimiliki semakin besar. Namun,
setelah adanya pelatihan, naik menjadi 38 orang (naik 82,5 % dari 12,5% ke 95%), (b) Pada awalnya
hanya 8 orang Gen Z yang mencari tahu mengenai literasi keuangan melalui buku, internet, atau
sumber lainnya. Namun, setelah adanya pelatihan, naik menjadi 39 orang (naik 77,5 % dari 20% ke
97,5%), (c) Pada awalnya, hanya 4 orang Gen Z mencari tahu mengenai literasi investasi melalui
buku, internet, atau sumber lainnya. Namun, setelah adanya pelatihan, naik menjadi 38 orang (naik
82,5 % dari 12,5% ke 95%), (d) Pada awalnya hanya 5 orang Gen Z yang mencari tahu mengenai
literasi keuangan sebelum berinvestasi. Namun, setelah adanya pelatihan, naik menjadi 37 orang
(naik 80 % dari 12,5% ke 92,5%), (e) Pada awalnya, hanya 2 orang Generasi Z yang mencari tahu
sebanyak mungkin mengenai tawaran investasi. Namun, setelah adanya pelatihan, naik menjadi
39 orang (naik 95,5 % dari 2 % ke 97,5%), (f) Pada awalnya hanya 6 orang Generasi Z yang merasa
khawatir jika tidak menyisihkan uang untuk masa depan. Namun, setelah adanya pelatihan, naik
menjadi 38 orang (naik 80 % dari 15% ke 95%), Tahap selanjutnya adalah adanya monitoring dan
evaluasi pada tanggal 14 — 24 Desember 2024 sebagai tindak lanjut PkM (Pengabdian kepada
Masyarakat), yang dilaksanakan pada tiap tahapan kegiatan, baik penyuluhan, demonstrasi
instalasi aplikasi, praktik pengoperasian aplikasi, dan pendampingan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan setiap tahapan. Hasilnya, terdapat peningkatan pemahaman dan pengelolaan (a)
pemikiran investasi yang dimiliki semakin besar jika pemasukan bertambah, (b) pencarian
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mengenai literasi keuangan melalui buku, internet, atau sumber lainnya., (c) pencarian mengenai
literasi kinvestasi melalui buku, internet, atau sumber lainnya, (d) pemahaman literasi keuangan
sebelum berinvestasi. (e) pencarian tawaran investasi dan (f) perasaan khawatir jika tidak
menyisihkan uang untuk masa depan. Namun, setelah adanya pelatihan, banyak Gen Z di Kelurahan
Pasteur Kota Bandung memahami pentingnya pemahaman dan pengelolaan dalam pelatihan ini,
sehingga pengetahuan bertambah terkait pemahaman dan pengelolaan literasi keuangan dan
investasi dalam kegiatan bisnisnya

4. Simpulan

Hasil yang diperoleh adalah Generasi Z Kelurahan Pasteur Sukajadi Kota Bandung sebagai
peserta pelatihan memperoleh pengetahuan tambahan dan menjadi lebih paham dalam
pengelolaan literasi keuangan dan investasi. Target luaran yang dihasilkan Generasi Z Kelurahan
Pasteur Sukajadi Kota Bandung mendapatkan penguatan pemahaman literasi keuangan dan investasi
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